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Abstrak

Sukma Arfillah Jasman. 2022, Pengaruh Penguatan Pendidikan Karakter
terhadap Jiwa Nasionalisme Peserta Didik Kelas 1V Se Gugus 3 Kec. Tamalate
Kota Makassar. Skripsi, jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan U Etmtns Muhammadlyah Makassar.
Pembimbing I Idawati dan Pembimbis -

Masalah utama dalam itu adakah Pengaruh Penguatan
Peserta Didik Kelas IV Se
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 tahun endidikan adalah usaha sadar dan

,/ \

terencana untuk mewujudi proses pembelajaran agar

(74 \\ e /é’/

‘ditandai dengan berkembangnva semangat individualisme, hedonisme, bahkan
separatisme. Tanda-tanda terkikisnya nasionalisme melanda hampir semua
komponen bangsa, baik muda maupun tua, rakyat biasa maupun pejabat negara
termasuk kalangan anggota dewan. Bila angkatan 45 dianggap sebagai generasi
pejuang, angkatan 66 scbagai generasi pembangun, maka angkatan 98 sampai
sekarang adalah generasi penikmat, bahkan penghancur.




Pendidikan karakter bisa menjadi salah satu sarana penyembuh penyakit
sosial dan menjadi sebuah jalan keluar bagi proses perbaikan dalam masyarakat

Indonesia. Secara sosiologis, pendidikan karakter saat im tidak bertujuan
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lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab. Nilai tersebut merupakan
perwujudan dari lima nilai utama yang saling berkaitan yaitu religius,
nasionalisme, mandirt, gotong-rovong dan integritas.

Jiwa Nasionalisme merupakan suatu konsep penting vyang harus
dipertahankan untuk menjaga kestabilan dan kekokohan suatu bangsa. Ada
beberapa faktor vang mempengaruhi minimnya jiwa nasionalisme peserta didik

salah satunva yaitu, kurangnya pengetahuan tentang lagu-lagu nasional dan para




pahlawan. Pengetahuan mund pada lagu wajib nasional sangat minim, mayoritas
murid banyak mengetahu lagu dangdut atau pop daripada lagu wajib nasional dan

peserta didik lebih banyak mengetahui hero-hero di permainan game online

Menurut pengamats

2022 di

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh
Program Penguatan Pendidikan Karakter Terhadap Jiwa Nasionalisme Peserta
Didik Kelas IV Se Gugus 3 Kee. Tamalate Kota Makassar.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah Pengaruh Program Penguatan




Pendidikan Karakter Terhadap Jiwa Nasionalisme Peserta Didik Kelas IV Se
Gugus 3 Kec. Tamalate Kota Makassar™.
C. Tujuan Penelitian

mengetahui Pengaruh Prog P dik arakter Terhadap Jiwa

pembelajaran ketika ingin mengenalkan jiwa nasionalisme kepada
Peserta didik.
c. Bag Sekolah

Dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi bagi sekolah,
khususnya untuk menyempumakan kembali sistem penanaman jiwa
nasionalisme murid bukan hanya bagi kelas IV tetapi untuk semua

murid Se Gugus 3 Kec. Tamalate Kota Makassar.




BAB 1
KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS

A. Kajian Teoritis

1. Penguatan Pendidikan ks

Jadi pendidikan adalah transfer pengetahuan dan keterampilan dan

pendidikan moral melalui program lembaga pendidikan tentang proses
pengembangan dan menanamkan nilai-nilar kepada anak.

Menurut Pusat Bahasa Depdiknas Karakter adalah bawaan, hati, jiwa,
kepribadian, budi pekerti, perilaku, personalitas, sifat, tabiat, watak. Dole (2021)
berpendapat bahwa karakter adalah suatu kebiasaan yang didalamnya termasu




cara berpikir dan berperilaku yang mengarahkan tindakan sescorang dalam
bersikap di kondisi-kondisi tertentu, Karakter seseorang menentukan bagaimana
individu bertindak pada saat individu tersebut berpikir bahwa dirinya tidak terlihat

oleh orang lain.

s dibawa sejak lalir dan

berkelanjutan. Menurut Rohman et al (Dole, 2021) mengatakan pendidikan
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai karakter yang meliputi komponen
pengetahuan, kesadaran atau kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut.

Dr. Marvin Berkowitz (Megawangi, 2010 dan Dole, 2021) mengatakan
bahwa pendidikan karakter merupakan pendidikan budi pekerti plus, yaitu yang




melibatkan aspek pengetahuan (cogmitive), perasaan (feeling) dan tindakan
{(action). Pendidikan karakter mengarah pada pembelajaran yvang memberdavakan

siswa untuk saling memahami, peduli, dan berbuat berdasarkan nilai-nilai

meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan di sekolah mengarah
pada pencapaian pembentukan karakter dan akhlak mulia pada siswa secara utuh,
terpadu dan seimbang vang disesuaikan dengan standar kompetensi lulusan.
Melalui pendidikan karakter diharapkan peserta didik mampu secara mandiri
meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaj dan mengaplikasikan
nilai-nilai karakter dan akhlak mulia dalam perilaku seharn-hari,




Menurut Zubaedi ( dalam Dole, 2021) pendidikan karakter memiliki tiga
fungsi utama diantaranya;

1) Fungsi pembentukan dan pengembangan potensi.

Penguatan Pendidikan Karakter yang dirancang oleh Kementerian
Pendidikan dan Kcbudayaan Republik Indonesia pada tahun 2017
mengidentifikast lima nilar wtama karakter yang saling berkaitan dalam
membentuk jejanng nilar yang perlu dikembangkan sebagai prionitas, yaitu nilar

religius, nasionalis, mandimn, gotong royong, dan integrasi (Kemendiknas R1. 2010

dan Asmani, 2011; dan Komalasari & Saparuddin, 2017 dan Komara, 2018)




1) Religius
Nilai karakter religius mencerminkan keberanian terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, yang diwujudkan dalam perilaku melaksanakan ajaran

Nilai karakter mandiri merupakan sikap dan penlaku tidak
bergantung pada orang lamn dan mempergunakan segala tenaga, pikiran,
dan waktu untuk merealisasikan harapan, mimpi, dan cita-cita.

4) Gotong royong
Nilai karakter gotong royong mencerminkan tindakan menghargai

semangat kerja sama dan bahu membahu menyelesatkan persoalan
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bersama, menjalin komunikasi dan persahabatan, serta memberi bantuan

dan pertolongan pada orang-orang vang membutuhkan.

5) Integritas

|||||

3) Menggunakan pendekatan yang tajam, produktif, dan efekuf untuk
membangun karakter;
4) Menciptakan komunitas sekolah vang mempunyai kepedulian;

5) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mewujudkan perilaku

vang baik;
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6) Mempunyai cakupan terhadap kurikulum yang bermakna dan menantang,

dapat menghargai semua peserta didik, membangun karakter mereka, serta

membantu mereka untuk sukses;

Besar Bahasa Indonesia (Ali, 2011, Amra 6) kata bangsa memiliki arti:
(1) Kesatuan orang yang bersamaan asal keturunan, adat, bahasa, dan
sejarahnya serta pemerintahan sendiri;
(2) Golongan manusia, binatang, atau tumbuh-tumbuhan yang mempunyai
asal usul yang sama dan sifat khas yang sama atau bersamaan; dan

(3) Kumpulan manusia vang biasanya terikat karena kesatuan bahasa dan

kebudayaan dalam arti umum, dan yang biasanya menempati wilayah




12

tertentu di muka bumi. Beberapa makna kata bangsa di atas menunjukkan
arti bahwa bangsa adalah kesatuan vang timbul dari kesamaan keturunan,

budaya, pemerintahan, dan tempat.

Nasionalisme adalah rasa A ap tanah air yang terwujud karena

i

tenaga dan pikirannya demi kemajuan, kehormatan serta tegaknya kedaulatan
negara dan bangsa.

Widiatmaka, (2016) menjelaskan karakter nasionalisme pada dasarnya
dapat dibangun melalui keluarga dengan menceritakan sejarah perjuangan bangsa

Indonesia kepada anak dan menyanyikan lagu kebangsaan, secara langsung

maupun tidak langsung karakter nasionalisme dapat terbangun meskipun belum
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maksimal. Selanjutnya tugas untuk mengembangkan dan menyvempurnakan
karakter tersebut adalah sekolah formal.
b. Tujuan Nasionalisme

Hasna, S. Dkk, (2021) menyg kan'tujuan nasionalis, kata nasionalisme

o d

c. Indikator Jiwa Nasionalisme

Proses pendidikan karakter memerlukan alat evaluasi untuk mengukur
tingkat nasionalisme peserta didik, sehingga dapat mengetahui keberhasilan
proses pendidikan yang dilaksanakan Penilaian karakter nasionalisme
menggunakan skala sikap karena indikator yang dinilai menyangkut perasaan,
sikap, dan tindakan terhadap eksistensi dinamika bangsa (Aman, 2015; Sari,

2017).
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Adapun indikator nasionalisme yang terdapat dalam Sari, (2017) sebagai
berikut:

1. Bangga sebagai bangsa Indonesia

Sub nilai dalam menenma kemajemukan yaitu: menanamkan jiwa
sportivitas, toleransi/menghargai perbedaan suku, agama, etnis, budaya
dan pendapat, hari-hari besar agama dan nasional.

5. Bangga pada budaya vang beraneka ragam

Sub nilai dalam bangga pada budaya yang beraneka ragam yaitu:
mempelajari kebudayaan daerah, berpartisipasi dalam kegiatan seni dan

budaya.
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6. Menghargai jasa para pahlawan
Sub nilai dari menghargai jasa para pahlawan yaitu sejarah

perjuangan bangsa Indonesia, nilai-nilai kepahlawanan (berani, disiplin,

nasionalisme pes \ 3
lembaga pendidikan dan masyarakat. Beberapa upava yang dapat menggugah
kembali semangat nasionalisme peserta didik yaitu dengan pembiasaan dalam
kehidupan sehan-har,

Penanaman jiwa nasionalisme perlu dilakukan di sekolah, hal ini
dikarenakan bahwa sekolah merupakan tempat pendidikan dan pembentukan jiwa
serta semangat bagi generasi muda vang akan menentukan masa depan bangsa

Indonesia dimasa vang akan datang,
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Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk memperbaiki
karakter pemuda pelajar yang sudah mulai kehilangan jati din dan semangat
nasionalismenya diantaranya adalah menggulitkan pelaksanaan pendidikan

agama untuk menciptakan pribadi b

(4) Membiasakan kegiatan upacara bendera untuk membangkitkan semangat
nasionalisme. Di tengah perkembangan zaman yang semakin modern,
kegiatan upacam bendera masih relevan untuk dilaksanakan dalam rangka
pembentukan karakter peserta didik yang tangguh, disiplin dan bertanggung

jawah.




.....
IIIII

Werdiningsih, (2018) mengemukakan dengan semangat nasionalisme yang

tinggi dan kerja sama yang baik antara orang tua peserta didik, pendidik,

lingkungan lembaga pendidik dan lingkungan masyarakat sekitar dapat
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B. Kerangka Berpikir

Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter
mrhax}ap_Jhua Nasionalisme Peserta Didik Kelas IV

Analisis

Temuan

2.1 kerangka berpikir
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C. Hasil Penelitian Relevan

I, Penelitian terdahulu

a. Siti Devi Anggraeni (2018) yang berjudul “Pengaruh Program

a  Siti Devi Anggraeni (2018), skripsi tersebut terfokus pada pengaruh
program penguatan pendidikan karakter dalam meningkatkan prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) siswa dan sedangkan penelitian
ini berfokus pada pengaruh program penguatan pendidikan karakter
terhadap jiwa nasionalisme peserta didik.
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b. Sofiatun Ayuni (2020). perbedaannya terletak pada objek yang diteliti
penelitian 1m  terfokus pada pengaruh implementasi penguatan
pendidikan karakter terhadap sikap tewadhu ' sedangkan penelitian 1ni

melalui data yang terkumpul.

Berdasarkan penelitian  sebelumnya maka peneliti  mengajukan
hipotesis sebagai berikut:
Ho= *“Tidak Terdapat Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter
terhadap Jiwa Nasionalisme Peserta Didik Kelas IV Se Gugus 3 Kec

Tamalate Kota Makassar”.
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Ha= “Terdapat Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter
terhadap Jiwa Nasionalisme Peserta Didik Kelas 1V Se Gugus 3 Kec.

Tamalate Kota Makassar™




BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

bermaksud meneliti tentang Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter
terhadap Jiwa Nasionalisme Peserta Didik Kelas Iv Se-Gugus 3 Kec. Tamalate
Kota Makassar,
B. Lokasi Penelitian

Lokasi vang dipilih sebagai tempat penelitian adalah Kec. Tamalate Kota
Makassar. UPT SPF SD Inpres Mallengkeri 1 yang beralamat JI. Muhajirin 11

No.18, Mangasa, Tamalate, Makassar dan UPT SPF SD Inpres Bontomanai yang
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beralamat JI. Sultan Alauddin No. 37, Mangasa, Kec. Tamalate, Kota Makassar.
Waktu penelitian ini berlangsung pada bulan Juli hingga Agustus.
C. Populasi dan Sampe

1. Populasi
Populasi didefinisikan’ ds 201 an sebagai sekumpulan
unsur atau elemen yar ! 3 suatu penelitian, baik

’;19 i e “‘\\\c
G :
cngkeril |

S
il e "N
R |

2, Sampel

Bagian atau unsur dari objek penelitan dan dianggap mewakili populasi
disebut sampel (Machali, 2018; Mufarrikoh, 2019 ). Nilai atau karakteristik yang
ada pada sampel disebut statistik. Sebuah penelitian memerlukan sampel apabila
populasi pada penelitian tersebut berukuran besar, sehingga dapat menghemat

biaya, tenaga, dan waktu.



24

Tabel 3.2 Sampel Penelitian
No Nama sekolah Kelas | Jumlah Siswa
I | UPT SPF SD Inpres IVB 16
Mallengkeri |
UPT SPF SD Inpres

------

WA
=N N\ »

ﬂ
IS “ﬁ

Penelitian ini menggunakan model hubungan sederhana. Model hubungan
sederhana ialah hubungan atau pengaruh antara variabel mdependen terhadap

variabel dependen. Perhatikan gambar di bawah ini:

Gambar 3.1 Model Hubungan Sederhana
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Keterangan:
X = Pengaruh Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Y = Iiwa Nasionalisme Peserta Didik

E. Variabel Penelitian

Definisi operasional adalah definisi yang menjadikan variabel-variabel
vang sedang diteliti menjadi bersifat operasional dalam kaitannya dengan proses
pengukuran variabel-variabel tersebut (Ridha, 2017). Untuk menghindari
kesalahan tafsiran terhadap istilah yang digambarkan dalam penelitian ini perlu
dikemukakan definisi operasional yaitu sebagai berikut:

1. Pendidikan Karakter
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Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter
warga sckolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran, atau kemauan,
dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai sebagai berikut: religius, nasionalis,

mandiri, gotong royong, dan integrasi

2. Jiwa Nasionalisme

tertutup dimana kemungkinan pilihan jawaban sudah ditentukan terlebih dahulu
dan responden tidak diberikan altemnatif lain. Teknik ukuran yang digunakan
dalam penelitian ini adalah dengan skala likert. Menurut Sugiyono (2015) dalam
{Ayuni, 2020) skala likert merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sikap,
persepsi, dan pendapat seseorang atau kelompok orang terhadap potensi dan
permasalah suatu objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk. dan

produk yang telah dikembangkan atau diciptakan. Sikap responden menyatakan
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persetujuan dan ke tikdak setuju dengan sejumlah pertanyaan vang berkaitan
dengan objek vang diteliti.

Setiap pernyataan diberi empat pilihan jawaban vaitu Sangat Setuju,

Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak/Seuis, Responden tinggal memberi tanda

/ *tiap alternatif jawaban diben

s MU
s W4y,
'\“P\V\A ) '4A
N, 'leé/y

AT~
< -

checklist () pada jawaba

skor sebagai berikut:

(PPK} terhadap jiwa nasionalisme peserta didik pada kelas 1V se-Gugus 3 Kec.
Tamalate Kota Makassar im dibuat berdasarkan teori yang disusun dalam bentuk
indikator-indikator kemudian dibuat kisi-kisi dan dijabarkan dalam bentuk butir-

butir pernyataan. Kuesioner penelitian ini terdin dari 25 variabel X dan 25

.....

adalah:
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Tabel 3.4 Kisi-kisi Variabel X Angket Pendidikan Karakter

Peserta didik
Nomor soal Jumla
No | indikator deskripsi Item | ltem
| B | @i |

perkataan, tindakan, dan
pekerjaan.

Toleransi

Sikap dan tindakan yang
menghargai perbedaan
agama, suku, etnis, sikap

dan tindakan orang vang

5.6
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lain berbeda dari dirinya.

Tindakan yang
menunjukkan perilaku

-

T —
/Aﬁ wP\KASS‘q

l"’ \\\ “',b 1//4
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6 Kreatif

Q‘

/J' \'(P\s MUHA ﬂ)“
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menghasilkan cara atau
hasil baru dari sesuatu

yang telah dimiliki.

K

Sikap dan perilaku yang
tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam
menyelesaikan tugas-

11,
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tugas.

Sikap dan tindakan yang

selalu berupaya untuk

.1"' . et " i ~,
ﬂ & ) S =
\\ \
.///l
-

.J /NW"'\E\
6\ \“ // l!\ \

10

Cinta tanah

air

penghargaan yang tinggi
terhadap bahasa,
lingkungan fisik, sostal,
budaya, ekonom, dan

politik bangsa.

14




Sikap dan tindakan yang

mendorong dirinya untuk

31

14 | Cinta damai = menyebabkan orang lain 19 20
merasa senang dan aman
atas kehadiran dininya.

15 Gemar Kebiasaan menyediakan 21 -




32

membaca

waktu untuk membaca

berbagai bacaan yang
memberikan kebijakan

)

-
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membutuhkan,

18

Tanggung

jawab

Sikap dan perilaku
seseorang untuk
melaksanakan tugas dan
kewajibannya, yang .
seharusnya dia lakukan

terhadap diri sendiri,

25




masyarakat, lingkungan
(alam, sosial. budaya),

33

vang dimiliki.
Mengetahui lagu
Cinta tanah air 4.5,
Indonesia Raya dan
dan bangsa 6,7.9

lagu-lagu
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dan merawat
lingkungan, simbol-
simbo

)

budaya yang

beraneka ragam

Mempelajari
kebudayaan daerah,
berpartisipasi dalam
kegiatan seni dan
budaya.

15,16

Menghargai

Mengetahui sejarah

17, 18,

19
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jasa para perjuangan bangsa 20,21
pahlawan | Indonesia, nilai-nilai

= \"‘ (‘ W/lql“\\

hadit\ A §

Untuk mempermudah peneliti dalam melakukan penelitan, maka
digunakan metode pengumpulan data seperti:
1. Kuesioner
Sugiyono (2018) dalam Ayuni (2020) menjelaskan Kuesioner atau
angket dapat diartikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner imi berisi identitas responden dan sejumlah daftar
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pertanyaan terkait pengaruh program penguatan pendidikan karakter terhadap
Jiwa nasionalisme peserta didik kelas TV se-gugus 3 Kec. Tamalate Kota

Makassar yang diberikan kepada responden untuk diisi dengan jawaban yang

sesual dengan keadaan yang sesun

Eoa

untuk mengetahui pengaruh program Penguatan Pendidikan
terhadap jiwa nasionalisme peserta didik kelas IV se-gugus 3 Kec. Tamalate
Kota Makassar.
I. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data disini menggunakan analisis data kuantitatif dengan
bantuan SPSS for windows versi 25. Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data
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meliputi pengelolaan data, melakukan perhitungan untuk mendeskripsikan data,
dan melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan statistik.

1. Analisis Data Statistik Deskriptif

Analisis statistik des \ vang digunakan untuk

N : Jumlah Responden

2. Anahsis Data Statistik Inferensial
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Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis

penelitian dengan menggunakan uji-F. Adapun uji-F dalam penelitian ini

dilakukan dengan bantuan SPSS for windows versi 23, Sebelum melakukan uji

adalah apabila nilai signifikan dalam SPSS lebih besar dari 0,05 maka
garis regresi linjer.

Apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data tersebut
dinyatakan linier dan apabila data penelitian memenuhi uji linearitas (sig <
0,05) maka dapat dilakukan pengolahan data menggunakan teknik statistik
uji hubungan. Up linienitas dalam penelitian 1mi menggunakan SPSS for

windows versi 25 (Suseno, 2012 dalam Ayuna, 2020).
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linier
sederhana sebagaimana dijelaskan bahwa regresi linier sederhana merupakan

hubungan antara satu miahe A dan variabel dependen (Y).

et el

/Al
5

pembilang = | dan dk penyebut = n-2. Kniteria untuk menguji hipotesis
adalah apabila  koefisien  FpityngFraper lebih  kecil  dan  harga
Fyaper berdasarkan taraf kesalahan yang dipilih dan dk vang bersesuaian
maka koefisien arah regresi tidak berarti.

Apabila Fyitung > Fraper baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1%

kesimpulannya koefisien itu berarti. Selain itu juga dapat menggunakan
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ketentuan jika sig. < 0,05 koefisien persamaan regresi signifikan (Riadi,
2016 dalam Ayuna, 2020).
b. Koefisien Determinasi (KD)

Nilai koefisien determir




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Analisis Statistik Deskriptif’

u/;,

v
A
St

ALY

<
1

| \//ﬁqif‘

(2

a. SPF SD Inpres Mallengkeri 1

Tabel 4.1 Descriptive Statistics Variabel X

Descriptive Statistics

St
| M Range | Minimum | Maximurm Mean Deviaton | Wariancs
l Statishc | Stabsbc | Stabstc | Stahstic | Stetsbe | Std Eror|  Stabsbe | Statsdc |
MALLANGKERI 15 1000 B88.00 88.00| 84.2500 .BbeTa 435N 11,800
A
Wahd N 16
).
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Data dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS for windows
verst 23, schingga diketahui mean 98, SD sebesar 3,4351 ,varians sebesar
11,800, range sebesar 10, skor maksimum sebesar 98, dari skor tertinggi

kor minimum sebesar 88 dan skor

P =§ % 100 %

Sehingga dapat diketahui bahwa seberapa intensitas Program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada siswa kelas IV UPT SPF 8D
Inpres Mallengkeri | sebagai berikut:

a Intensitas Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dalam

kategori rendah sebanyak:
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4
P = 7-X100%
P= 25%

| 88 -91 4 25% Rendah

2 92-95 7 4% Sedang

3 96 -99 5 31 % Tinga
Jumlah 16 100%

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa panjang interval dalam
kategori, sedang, dan tinggi adalah 4, sedangkan frekuensi dari tiap-tiap
interval yang ada yaitu pada interval 87-90 mempunyai jumlah frekuensi

sebesar 13 siswa, interval 89-94 dengan jumlah frekuensi 15, dan total 4




peserta didik lainnya masuk pada interval 95-99. Kemudian intensitas
Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada peserta didik kelas

IV UPT SPI SD Inpres Mallengkeri | yang masuk Kkategori vakni

Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK)

. # Rendah
W Sedang
e 4 e

‘Gambar 4.2 Diagram Pie Variabel X
UPT SPF SD Inpres Malleagkeri 1
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b. UPT SPF SD Inpres Bontomanai

Tabel 4.3 Descriptive Statistics Variabel X

/Al ‘a\‘.\ d
. 77PN

_ (Xmaks — Xmin) + 1

Ki
. (99-87)+1
£=
3
i-=1?'5 i=4

Selanjutnya dicari persentase dengan rumus sebagai berikut:

F
F_ﬁ x 100 %




Sehingga dapat diketahui bahwa scberapa intens Program
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) pada siswa kelas IV UPT SPF SD

Inpres Bontomanai sebagai berikut:

a Intensitas Program Peng

Berikut adalah paparan variabel X program Penguatan Pendidikan

Karakter (PPK) pada siswa kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Persentase Variabel X
Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

I 87-90 13 40% Rendah
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2 9194 15 47% Sedang
3 95-99 4 13% Tinggi
Jumlah 32 100%

a panjang interval dalam

BrlaRid ¢

. 04.?" g\Q\ t"'} ,// » |
;‘; DR V/ ” $ / |
“"" ! :

_,,,/ o'

Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK)

Gambar 4.3 Diq;nm Butlng Variabel X
UPT SPF SD Inpres Bontomanai
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Penguatan Pendidikan
er (PPK)

® Rendah

\_\‘\Q

"

\¢
QN, |
TSI EFEN

selanjutnya adalah melakukan desknipsi terhadap data tersebut. Jumlah
butir pertanyaan jiwa nasionalisme secara keseluruhan vanabel Y adalah
25 soal.

a. UPT SPF SD Inpres Mallengkeri 1

Tabel 4.5 Tabel Descriptive Statistics Variabel Y

UPT SPF SD Inpres Mallengkeri 1
Descriptive Statistics
] Bangs Ihinmrm amirmam Hinmn S Tl it W
— sunlc Slenic  Gleec Suweke  Seiienc S Emor Syl Bxhete
Mallarghari 1 B sp0  se0 9400 03T Temt zavass  eam
| i
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Data dalam penelitian ini diolah menggunakan SPSS diketahui
mean sebesar 90, SU sebesar 2,8744, varians sebesar 8,263, range sebesar

8, skor maksimum sebesar 94 dan skor tertinggi yang mungkin dicapai

adalah 100, dan skor minimun 6 dari skor terendah yang mungkin

dicapai yaitu 25.

P

}R‘\\\"’ 'I//
\ |

pa tingkat jiwa

nasionalisme pada peserta didik kelas IV UPT SPF SD Inpres Mallengkeri

1 sebagai berikut:
a. Jiwa nasionalisme dalam kategori rendah sebanyak:

F "
= — 00584
P _NKI 0%,

6
P=EX1ﬂﬂ%

P =37%
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b. Jiwa nasionalisme dalam kategori sedang sebanvak:

P—fxlﬂﬂ%
=5 X1

T
P = 17 X 100%

P = 44%

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa panjang interval dalam
kategori, sedang. dan tinggi adalah 3, sedangkan frekuensi dari tiap-tiap
interval yang ada yaitu pada interval 86-89 mempunyai jumlah frekuensi

sebesar 6 siswa, interval 90-93 dengan jumlah frekuensi 7, dan total 4
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peserta didik lainnya masuk pada interval 94-97. Kemudian persentase

Jiwa nasionalisme pada kelas IV UPT SPF SD Inpres Mallengkeri 1 yang

masuk kategon rendah yakni scbanyak 37%, kategori sedang schanyak

Gambar 4.6 Diagram Pie Variabel Y
UPT SPF SD Inpres Mallengkeri 1




b. UPT SPF SD Inpres Bontomanai

Tabel 4.7 Tabel Descriptive Statistics Variabel Y

32

6 v,
Q~ WxKASs 4 ‘*70\
Nl

16

i=353

Selanjutnva dicari persentase dengan rumus sebagai berikut:

P =;x 100%
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Dari rumus diatas dapat diketahui bahwa seberapa tingkat jiwa
nasionalisme pada peserta didik kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai
sebagai berikut:

a. Jiwa nasionalisme dalam k

. "

5%
& W .“!'r‘,,f. ho

!

il 4 L Eaetd
i ] \ 3 ‘erg
> \ ; \\v\ ,\\‘f{\;,}ﬁ o /

N

P=31%
Berikut adalah paparan intensitas variabel Y jiwa nasionalisme pada
peserta didik kelas IV UPT SPF SD Inpres Bontomanai sebagai berikut:

Tabel 4.8 Persentase Variabel Y Jiwa Nasionalisme
No Interval Frekuensi | Persentase | Kategori

1 84— 89 8 25% Rendah




2 90— 95 14 44% Sedang

3 95 - 100 10 31% Tinggi

\\\p\KASs 4. K

\\x “I’b 4// ‘ ;
\\ A\Y/,_j// .~ ‘% /

=% X |
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"
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84 -89 90 -95 95-100

Gambar 4.7 Diagram Batang Variabel Y
UPT SPF SD Inpres Bontomanai
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‘ Jiwa Nasionalisme

® Rendah

| Std Dueiation.  3.0070616a
Maont Extromis Diffetebces  Absolute A L]
= o Nugatve -, V0o
Jaymp Big. -taked) 200"

® Test distibubion s Mormal
o Cllclﬂﬂﬂld Fraxn gata
CLileToms Signifcance Comsabon
d This m a lovwar bound of the trus significance

Data dikatakan normal apabila nilai signifikan dalam SPSS lebih
besar dari 0,05 sebaliknya apabila data kurang dari 0,05 maka data tidak




berdistribusi normal. Berdasarkan data tabel 4.17 dari hasil uji normalitas
nilai signifikansi berjumlah 0,200 dan menunjukkan bahwa nilainya lebih
dari 0,05 (0,200 > 0,05). Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa nilai

uts—
~ Ol
% o
/{//- i \\ %:\r\*.. i

v 27N

Penarikan kesimpulan pada uji linieritas dengan melihat tabel
Anova yaitu pertama,dengan melihat nilai sig pada bans linearity jika nilai
sig.< 0,05 berarti terdapat keberartian antara vanabel X dan Y. Kedua, up
linieritas dengan melihat Deviation From Linearity pada tabel jika sig. >
dari 0,05 maka terdapat arah regresi yang linear antara kedua vanabel
Berdasarkan data hasil uji liniertas tabel 4.18 diatas dapat diketahui nilai
signifikan Linearity 0,000 (0,000 < 0,05) dan signifikansi dani Deviarion
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Srom Linearity sebesar 0,104 (0,104 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang berarti antara variabel X dan variabel Y

bersifat linier.

< . W \\\ !h. //
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Heeguulan SeaEes ] L] ] N -]
s
& Coaguroiini¥ Warmsm wa_hissisr |

Dari output pada tabel 4.19 tersebut dapat diketahui Y = 100,912 +

0.098X. Koefisien regresi sebesar 0,098 menyebutkan bahwa setiap
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penambahan | satuan skor program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
sebesar 0,098 pada konstanta 15,720, Selanjutnya nilai pada koefisien

regresi menunjukkan adanya pengaruh karena, sig. < 0,05 (0,000 < 0,05)

menunjukkan bahwa program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
berpengaruh signifikan terhadap sikap tawadhu,
Hasil analisi tersebut menunjukkan bahwa hipotesis penelitian

yang berbunyi ‘“terdapat pengaruh antara program Penguatan
Pendidikan Karakter (PPK) terhadap jiwa nasionalisme peserta didik
kelas IV Se Gugus 3 Kec. Tamalate Kota Makassar” Diterima.
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b. Koefisien Determinasi (KD)
Koefisien gini digunakan untuk menyatakan besar kecilnya
sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Diketahui 7ypyng Sebesar

= ’/ /L U\
N 2

e

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses program
Penguatan Pendidikan Karakter terhadap jiwa nasionalisme peserta didik kelas IV
Se Gugus 3 Kec. Tamalate Kota Makassar hal ini berdasarkan hasil dari angket
tertutup yang telah diisi oleh responden yvang menunjukkan bahwa secara
keseluruhan dan lima indikator atau milai utama yaitu milai religius, nasionalisme,
gotong royong, mandiri dan integrasi dari Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
berada pada kategori sedang atau baik. Walaupun secara keseluruhan berada pada




60

kategori sedang Penguatan Pendidikan Karakter peserta didik kelas IV Se Gugus 3
Kec. Tamalate Kota Makassar menonjol pada beberapa indikator yaitu religius,

nasionalisme dan gotong royong, Sama halnya dengan jiwa nasionalisme peserta

‘ ///l’”“\\\\\ s
~'\w 2

memajukan bangsa Indonesia dengan mewujudkan prestasi diri disckolah. Sikap
tidak khidmat dalam mengikuti upacara bendera serta kurang berpartisipasi dalam
kegiatan acara peringatan sumpah pemuda. Di kalangan pelajar, nasionalisme
dapat diwujudkan melalui semangat berprestasi sehingga mampu bersaing dengan
para pelajar di luar negeri dengan tetap berpegang teguh pada pancasila serta
dapat menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara.




Disamping itu para pelajar harus memahami sejarah bangsa Indonesia. sehingga

dapat menghargai jasa para pahlawan. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengikuti

upacara secara khidmat baik upacara tiap hari senin maupun saat hari - hari besar

seperti Hari Kebangkitan Nasional, M@ty Lahirmya Pancasila, dll. Mereka juga

di sekolah

rumah. Karena pengembangan karakter siswa memerlukan keterlibatan berbagai
unsur, pelaku dan program yang dilakukan secara sinergis dan bersama-sama
lujuannya agar proses penguatan karakter siswa terlaksana  secara
berkesinambungan. Hal tersebut juga dijelaskan dalam isi PERPRES No 87/2017
dijelaskan bahwa Penguatan Pendidikan Karakter adalah gerakan pendidikan di
sekolah untuk memperkuat karakter siswa melalui harmomsasi dengan dukungan

perlibatan publik dan kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat. Begitu
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pun dengan jiwa nasionalisme peserta didik seperti yang dikatakan Widiatmika,
(2016) menjelaskan bahwa karakter nasionalisme pada dasarnya dapat dibangun

melalui keluarga dengan menceritakan sejarah perjuangan bangsa indonesia




BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

Program Penguatan Pendidike

SR LY o

normalitas, uji linieritas dan wji hipotesis. Dan hasil pengolahan data dengan
menggunakan SPSS for windows 25 diketahui bahwa data penelitian dinvatakan
lolos uj1 normalitas dengan hasil data normal dan uji linieritas dengan hasil data

linier. Dapat dinyatakan bahwa Ha diterima.
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B. Saran

1. Sekolah

Pihak sekolah yang didalamnya terdiri dari kepala sekolah, guru dan
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4. Peneliti selanjutnya,
Peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut
mengenai pengaruh implementasi program Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) terhadap berbagai faktor vang lain, sehingga diharapkan mampu
memberikan motivasi pada masyarakat umum terutama kaum pelajar agar
lebih giat lagi untuk mempelajari, memahami. dan mengaplikasikan nilai-
nilai yang ada dalam pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-han.
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Lampiran | Kuesioner Penelitian

Angket Penelitian (Model Tertutup)
Program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)

Nama Responden

Kelas

Jenis Kelamin

68

A. Petunjuk pengist A /
. lIsilah - sebenarnya
meny 0 A
\ -
tap
\~”
B. Kolon
NO 7SS
| Sebel /
pembelaj ;
s Menguca
ruangan
Saya tidak menyontek saat ujian.
4 Saya berusaha tidak menyontek tugas teman

meskipun saya kesulitan mengerjakannya.

Saya menghargai teman yvang mempunyai

5 | pendapat yang berbeda dengan ketika
berdiskusi.

6 Saya berteman dengan semua teman tanpa
membedakan agama. suku, dan etnis.

T Saya datang ke sekolah tepat waktu

8 Saya mengumpulkan tugas tepat waktu.
Ketika saya tidak mengerti suatu materi

9 | pelajaran, sava meminta bantuan kepada
teman untuk mengajarinya.

10 | Saya mengerjakan tugas dan guru tanpa




| bantuan dari keluarga maupun teman.

Saya memberikan pendapat setiap diskusi

i kelompok dikelas maupun di luar kelas.
2 Saya menanvakan hal yang belum saya
mengerti kepada guru.
Saya mengikuti upacara ben jap hari
13 | Senin maupun har pering:
tertib,
14 Sebelum mem
menyanyikan |
15 | Tidak. |
; 3 4
yang re
6 Belaj \
ya
17
18
19
20
21
m
22 | Sa
2| es
T
24 sahai
Menuru
25 daripada ¢ A
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Angket Penelitian (Model Tertutup)

Jiwa nasionalisme

Nama Responden

Kelas

Jenis Kelamin

A. Petunjuk pengisian angket

1. Isilah angket den ang sebenarnya
menurut anda,
2. Berilah kanan setiap
Feﬂa.ﬂ b 4
3. Mengi
<4
4 D N /)
B. Ko
9
I 0
2 |8
Say
3 ' ¢
kehi 4 \
Sava
4 |di
kemerd
5 Saya m:nynnmkan lagu Indonesia Rava
sebelum memulai pembelajaran.
6 Lambang negara Indonesia adalah burung
garuda.
7 Saya menggunakan Bahasa Indonesia ketika
berada di sekolah,
8 Saya menggunakan bahasa daerah ketika
berbicara dengan teman di sekolah
9 Lagu Indonesia Raya wajib dinyanyikan
ketika upacara bendera
10 Saya sangat mematuhi tata tertib yang
berlaku di sekolah.
11 | Saya selalu menolong teman yang
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kesusahan.
{> | Saya sangat menghargai dan menghormati
perbedaan antar manusia.

13 | Saya tidak membeda-bedakan suku bangsa
atau asal daerah.

14 | Saya akan meminta maafjlka

15 Sava akan 1kut serta
mengadakan kegiata
Saya akan 1kut 2

«

TAN » W&

.....

‘:"Q"

<°‘
vy

e -

24

25

I
varkan sejuah Tndonesiadalar:
4 \
i N Al R mn 1 I’ B B
B Tk
s SNy L
: D “._".,.7‘-;;' AT
L % ‘nur -“\ "'- e |
- e e
T = I AT sndera setiar A..i' |
SEa FeE
S NES L ‘// % \
. ", K
it UdrEe
sal meniaghi
Y £ X
ri i
‘ 4' p 3 Lea |
18 b - |




Lampiran 2 Daftar Nama Responden

No Nama Kelas | Jenis kelamin
1 | Ahmad Ammar Syahid IVB L
2 | Aljihan Aulia IVB P
3 | Azhila Aheensyach | IVB P
4 [ Azhlam Anugrah IVB P
5 | Baraka Isyr L
6 | Edy Cahy; L

| Rasyid
7 | Fabn
8.
)
2
[ 24

25 4 Wi

26

27

28 | Svahrul Mubarak IVB L

29 | Svakira Nurhat IVB P

30 | Ufaira Nur Afifa VB P

31 | Zahra Safira Jalil IVB P

32 | Zakira Sakia IVB P

33 | Ahmad Imam Al Jazali IVB L

34 | Azifa Zabila Az Zahra IVB P

35 | Faqinul Islami IVB L

36 | Indira Ramadham IVB P

37 | Khanza Athaya IVB L

38 | Muamat Farhan IVB L

39 | Muh Ismat Alim Fazi H IVB L

40 | Muh. Asmir VB L

41 | Muh Rezky Agung Saputtera | IV B L
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42 | Nur Aisyah Alfadila IVB P
43 | Nur Akia Abu Bakkar VB P
44 | Nur Fitr Ramadhani Iskandar | 1V B P
45 | Raisya Az Zahra IVB P
46 | Rasti Amelia Putri IVB P
47_| Ratu Balkis Subhan P

L

14 | Rasti Amelia Putri IVB B
15 | Ratu Balkis Subhan VB
16 | Rayhan Adriansvah IVB L

4 Dafrar nama responden UPT SPF SD Inpres Mallangkeri |

No Nama Kelas Jenis kelamin
I | Ahmad Amar Syahid IVB L ‘
2 | Aljihan Aulia IVB P
3 | Azhila Alieensyach lrwan IVB F |

|




4 | Azhlam Anugrah Pratama IVB P
5 | Baraka Isyraq Wisastra IVB L
6 | Edy Cahya Nugraha Al-Rasyid IVB L
7 | Fahn Aljazair M. Ali IVB L
8 | Muflihatul Firdausy IVB P
9 | Muh Arhab Ashari IVB L
10 | Muh. Abid Agilah P VB L
11 | Muh. Althaf Putra Di L
12 | Muh. Qawiyy L
13 | Muh. Rahm L
14 | Muh. Sahm
15 | M
16 A
17
23
24
25
26
27 |'$
28 |8 : B
29 |8 VB
30 | Uf:
31 /
32 | Zaki :
¢ Jumlah Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
1 Laki-Laki 22 459%
2 Perempuan 26 54,1%
TOTAL 48 100 %
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Lampiran 3 Data Penelitian

Vanabel X Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)
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b. Variabel ¥ Jiwa Nasionalisme
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Lampiran 4 Hasil Prasyarat Analisis
< Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smimov Test




Lampiran 5 Hasil Uji Hipotesis
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Lampiran 6 Dokumentasi Penelitain

a. UPT SPF SD Inpres Mallengkeri 1

Pengisian Kuesioner Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Jiwa

Masionalisme.
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b. UPT SPF SD Inpres Bontomanai
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Pengisian Kuesioner Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) dan Jiwa

Masionalisme.




83

RIWAYAT HIDUP
Sukma Arfillah Jasman. Dilahirkan di Mario Kec. Ponrang

a tanggal 27 April 2000, dari pasangan

/A risia. Penulis masuk sekolah

Kﬂhmtﬁn Luwu pad

I

i
), \$ X et
\\\‘%\“";”““ﬁﬂ f///’
: e e

.- = v i £
—
- .. C -
< "'o /' s‘: :I
9 \“\
- RETTTTELAM
& AN




BB UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR P b N 356 ko

L4lp LS RT3 i F o)

/' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN |, i i
PRUDI PEND' [J].KJJ\.N {.}URU SEKOL&H DASAR With LT ll-ipum«sumh A

KRONTROL BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa - SUKMA ARFI
NIM S VE=TRR RV
Jurusan

Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti semunar hasil jika telah melakukan pembimbingom
dan proposal telah disetujui kedua pembimbing
. s
Makassar, ‘ﬁ: 2022
~“Mengewhui,




UNIVERSITAS MUHAMMADIY AH MAKASSAR laTan Nuits

FAKULTAS KEGURIUAN DAN 11 MU PENDIDIKAN ' VORI tas
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR =™ dhEE s
KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPS]
Nama Mahasiswa Sukma Arfillah Jasman
NIM 105401 10949 R
Jurusan 51 Pendidikan Guru Sekolah Dasar
ludul Penelinian Pengaruh Penguatun Pendidikan Karakter Terhadap Jiwa

Nasionilisme Peserta Didik K¢ias Jv Se-Gugus 3 Kec.
Tamalate Kola Makassar

Pembimbing L. Dr. Idawati, M.Pd
2. Ainun Jariah 8. Ag, MUAL

No. Hari/Tanggai | Uraian Perbaikan | Paraf
" | p —— || Pembimbing
b lGats ) e | Dbk cofpas
L Salag, aadlad
| — tﬁf-fn.m F""“-i s |
| ‘ : be, ! Zj A"?Lﬁ-‘-ﬂ‘t - . %‘ ¢
_ ‘t P "-\_:—. a ‘ |
| gl | Asdanin)
Cofmdee :
] roc A He
‘ | = r“wl"" ,.Lp}.“;%“. + | By
- .o SR
| /,//’
ety ) J G M

| f% J -2 PR NS L CY P PR :

Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika telah melakukan pembimbingan mininal _ /
3 (tiga) kali dan Skripsi telah diseiujui kedua pembimbing |

& TNV her e B
|
|
|I
|

Mengetahui,
Ketua Prodi PGSD __—
- =

A, " =
'J z— a w




t! N ] \'j [- Rb IT*ALS MU} l AMMADIYA H MAKASSAR Jalarr Salvuy Albuiddin N Y50 Nlakissgr
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIK AN e | ORI TR 32 Tans
PRODI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR ™! S o

eh o ik wnoubone

KARTU KONTROL BIMBINGAN SKRIPSI
Nama Mahasiswa - Sukma Arfilla

NIM 105401
Jurusan 05 )
Judul Penelinan i i 4 r Terhadap Jiwa
N
s 3 Kee,
0 A ]
P B <
No.
in
{ g -
° | &
2.1 3
A b

i Que'at, 19-8 2023
Catatan:
Mahasiswa dapat mengikuti Skripsi jika relah melakukan pemBimbingan nunimeal
3 friga) kali dan Skripsi telah disetujui kedua pembimbing

Makassar,  Agustus 2022
AETHESTE I.li.

- gﬁiﬂﬁ'{jﬁﬁﬂ |
WY i |

X

o




T W Y MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
K\‘__;_}' UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J Sultan Alaudedin N0.259 Makassar Q0221 Tip (041 1) 866972881553, Fax (0411] 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

iammadiyvah Makassar,
i a di bawah ini:

Nilai | |
0% 777
E SNG4

wn»

I Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411)865 588
Website: www.library unismuh.ac.id
i pnisma e ag

E-mail - perpusiakaan




mission date: 18-Aug-2022 01:06PM (UTC+0700)
ission ID: 1883840667
ame: BAB_|_SUKMA.docx (16.56K)
count: 618

acter count: 3974




AB 1 Sukma Arfillah Jasman 105401109118

RIGINALITY REPORT" 10 L™

e B i h_‘_""' -
(S A O _
% 1% S 8u
MILARITY INDEX. - INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
S W -
- LY — w—w

IMARY S O_U;?E-EE *

Submitted to Unj
Indonesia

StoctenT P aper

docpl

kclude guotes
clude bibliograchy 1




ission date: 18-Aug-2022 01:07PM (UTC+0700)
rission ID: 1883840776

- BAB_II_SUK MA.docx (41.02K)
count: 2471
ter count: 16692




AB 2 Su kma Arfillah Jasman 105401109118

GINALITY REBORT S

v 106 4 4

MILARITY INDEX- - INTERNET SOURCES ~ PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

kY o E
IMARY SOURCES ™

e-theses.iaincur

Intemer Source 3%
repositg 15.ac.ic 3
[riterriel Se $ %
Subm { den Intan Lampu 2
Student Fe i i : %

s - ‘ ‘/ ':":,“ | I;“\\:s“ '::»>
Submit Y 'al’ .‘{;}_j 2 0L QSN 2
Student Paper (1 %

«clude quotes
clude bibliography




r'ssfnn date: 18-Aug-2022 01:07FPM (UTC+0700)
ission ID: 1883840913
ma: BAB_III_SUKMA.docx (36.87K)
count: 2259 -
cter count: 14080







oS MUAy,
& ‘}\\P.,KAQ.S‘;

o

0 =~
s =
Yy i
_/.r

ission date: 18-Aug-2022 01:08PM (UTC+0700)
ion iD: 1883541043
ame: BAB_IV_SUKMA.docx (332.39K)
 count: 2628
count: 15765




9% 2% Cos

wmw wn&x - INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
Js5s

APY STURCES

e-repository.pe

Intener Source

ludenuores

<clude hibltography




ission date: 18-Aug-2022 01:09PM (UTC+0700)
ission ID: 1883841183

ame: BAB_V_SUKMA.docx (16.01K)

‘count: 297

cter count: 1896




% - 3 O O«
v uLA-a_r[-'? INDEX - ._’jmgi?.ﬂﬁ'-r SOURCES PUBLICATIONS 'STUDENT PAPERS
i
ATCH ALL SCURCES [OMNLY SELECTED SOURCE PRINTE




